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 Penelitian ini bertujuan untuk melihat penghimpunan dana zakat, yang dilakukan oleh 
lembaga zakat di kota Medan. Hal ini dikarenakan perkembangan covid 19 yang masih terus 
berkembang di Sumatera Utara, khususnya di Kota Medan, sehingga mengakibatkan 
pembatasan pertemuan langsung kepada penyalur dana zakat. Adanya pembatasan tersebut, 
menjadikan lembaga zakat mencoba untuk berinovasi dalam penghimpunan dana zakat yang 
dilakukan oleh beberapa lembaga zakat yang ada di Kota Medan. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif, dengan melihat fenomena-fenomena yang ada di lapangan, 
kemudian mendeskripsikan hasil yang didapatkan, dan menuangkannya kedalam sebuat 
makalah ilmiah. Hasil penelitian yang didapatkan, bahwa kini banyak lembaga zakat melakukan 
penghimpunan dana zakat dengan system aplikasi, atau dengan menggunakan system transfer. 
Tetapi ada juga lembaga zakat yang masih melakukan system jemput bola, hal ini dilakukan 
karena masih adanya masyarakat yang masih belum memahami tentang aplikasi yang ada di 
lembaga zakat tersebut, sehingga dana zakat harus langsung diambil kerumah muzaki. Kedua 
metode inilah yang kini digunakan oleh lembaga zakat yang ada di kota medan, sehingga kini 
banyak lembaga zakat yang dapat terus mengembangkan dan menyalurkan dana zakat yang 
mereka terima, untuk membantu masyarakat yang terkena dampak covid 19. 
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Pendahuluan 
Di Indonesia, wabah covid 19 saat ini teus mengalami perlonjakan kasus yang sangat 
signifikan, hal tersebut dapat dilihat dari social media, yang menampilkan update jumlah 
masyarakat yang terkena virus covid 19. Kini perkembangan virus tersebut memasukin fase jenis 
baru. Semenjak masuknya virus covid 19 di Indonesia, pemerintah langsung mengambil 
kebijakan untuk melakukan Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB), hal ini dilakukan guna 
untuk menekan angka perkembangan kasus covid 19 yang terjadi di Indonesia. Adanya 
perarturan tersebut, langsung direspon oleh masyarakat Indonesia, dan perusahan-perusahaan. 
Belum berjalan terlalu lama, perkembangan covid 19 memperlihatkan dampak yang luar biasa, 
salah satu dampak dari perkembangan kasus covid 19 adalah perekonomian. 
Sektor perekonomian di Indonesia saat ini menganalami penurunan, hal tersebut dapat 
dilihat dari banyaknya masyarakat yang terkenak dampak dari covid 19, salah satu dampak yang 
dapat dilihat adalah banyaknya masyarakat yang terkenak pecat atau pemberhentian dari 
pekerjaan yang mereka lakukan. Hal ini adalah suatu yang harus ditanggapi serius oleh 





pemerintah, karena komponen penilaian dalam kesejahteraan masyarakat adalah pendapatan 
dan pekerjaan yang layak. Kedua komponen tersebut kini menjadi perhatian yang khusus oleh 
pemerintah, dan tentunya juga dilihat oleh dunia, dikarenakan penurunan perekonomian yang 
terjadi di Indonesia. Dampak covid juga terjadi pada lembaga-lembaga keuangan dan lembaga 
social yang ada di Indonesia, salah satu yang terkenak dampak covid 19 pada sector lembaga 
keuangan adalah perbankan.  
Saat ini lembaga keuangan yang ada di Indonesia terus melakukan pembenahan 
terhadap apa-apa saja yang terkena dampak dari covid 19, seperti asset, laba dan lain sebagainya. 
Beberapa indicator kini terus dikuatkan, guna untuk mempertahankan laba yang mereka 
dapatkan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ihsan dan Prawidya, bahwa salah satu indicator 
ketahanan bank syariah yaitu Retrun on Assats (ROA), Non Performing Finance (NPF) dan 
financing to Deposito Ratio (FDR), menunjukan bahwa ROA telah mengalami penurunan secara 
signifikan, sedangkan NPF dan FDR masih dalam batas kewajaran.  Dari penelitian tersebut, 
dapat diartikan bahwa penurunan yang terjadi dilembaga keuangan hanya sebatas retrun on 
asset saja, tetapi jika ditinjau dari pembiayaan bermasalahan, masih tetap dizona yang aman, 
dimana masih bisa teratasinya pembiayaan bermasalah yang ada di lembaga keuangan syariah. 
Selain itu, Aulia Rahman juga melakukan penelitian masih dlaam lingkup keuangan syariah di 
bank syariah, dimana dalam penelitian tersebut bahwa lembaga keuangan syariah terus 
melakukan penghimpunan dana di masa pandemic, dengan system aplikasi yang dimiliki oleh 
lembaga keuangan syariah, seperti penabungan secara online, pembukaan buku rekening secara 
online, dan pembayaran cicilan dan pengajuan penangguhan secara online.  
Selain lembaga keuangan, sector UMKM pun juga ikut terkena dampak dari virus covid 
19 yang ada di Indonesia, banyaknya UMKM yang menutup gerai mereka, dikarenakan tidak 
adanya amsyarakat yang membeli apa yang mereka jual, sehingga banyak dari UMKm yang tidak 
mendapatkan profit dan tidak sanggup untuk membayar pekerja yang ada. Untuk itu, 
dibutuhkannya metode baru dalam penjualan atau pengembangan UMKM dengan cara yang 
lain. Dalam hal ini pemerintah harus mengambil langkah dalam emmpertahankan 
perekonomian. Sebab, pondasi dalam pengembangan perekonomian di Indonesia adalah 
UMKM. Jika UMKM yang ada di Indonesia dibiarkan tanpa adanya pengawasan atau perhatian 
dari pemerintah, maka tentunya perekonomian di Indonesia akan mengalami keterpurukan 
secara berkala, dan tentunya berimbas pada penurunan pendapatan masyarakat yang ada. 
Adanya virus covid 19 buka hanya berdampak pada sector perekonomian yang produktif 
saja, tetapi juga berdampak kepada yang social. Artinya, banyak lembaga social yang terkena 
dampak dari covid 19 ini, seperti lembaga zakat. Lemabag zakat di Indonesia juga terkena 
dampak dari wabah covid 19 yang berkembang di Indonesia, hal ini diketahui dari hasil 
wawancara peneliti dengan salah satu lembaga zakat, bahkan pada awalnya masuk covid 19 di 
Indonesia, lembaga zakat tersebut tidak mendapatkan penghimpunan dana seperti biasanya. 
Penurunan tersebut terus terjadi selama dua sampai tiga bulan. Hal inilah terjadi karena 
banyaknya perusahaan yang melakukan pemberhentian pekerja, dan tentunya banyak 
perusahaan yang bekerjasama dengan lembaga zakat mendapatkan penurunan pada profit yang 
mereka dapatkan, sehingga penyaluran zakat perusahaan juga mengalami penurunan. 
Permasalahan ini terus terjadi selama tiga bulan awal ketika masukanya covid, bahkan ada 
beberapa lembaga zakat yang terus mencoba untuk meng edukasi masyarakat dengan cara 
membuat suatu kegiatan dengan system online atau system zoom. Dimana masyarakat di 
undang untuk mengikuti letarsi keuangan zakat, dimasa pandemic. Penurunan penghimpunan 
dana zakat terus berjalan hingga tiga bulan, sampai pada akhirnya secara perlahan masyarakat 





menyadari tentang pentingnya berzakat dalam membantu masyarakat yang terkena dampak 
dari covid 19. Hal inilah yang mendasari peneliti melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
zakat dimasa pandemic covid 19 yang ada di Indonesia. 
Penelitian tentang zakat dimasa pandemic, bukan suatu hal yang baru, ada beberapa 
peneliti telah melakukan penelitian dengan tema yang sama, adapun beberapa peneliti yang 
pernah melakukan penelitian yang berkaitan dengan zakat dan covid 19 adalah sebagai berikut 
: 
Pertama. Afifuddin Kadir, Miftahur Rahman Hakim, Fahmi Syam, Murdiansah SA Karim, 
2020, melakukan penelitian tentang “Pengunaan Dana Zakat Pada Korban Covid-19 Perspektif 
Maqashid Syariah” Metode dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif analisis. Data yang 
digunakan adalah data sekunder dan teknik pengumpulan data adalah studi literatur. Hasil 
kajian menunjukan bahwa penggunaan dana zakat untuk penanganan covid-19 sudah sesuai 
dengan syariah dan maqashid syariah. Dimana dana zakat yang disalurkan pada masa pandemi 
covid-19 ini membuat para penerima manfaat menjadi tertolong.  
Kedua. Al. Bara, Riyan Pradesyah, Nurman Ginting 2019, melakukan penelitian tentang 
“ Strategi Pengelola Zakat Produktio Dalam Pengentasan Kemiskinan( Studi Kasus Lembaga 
Zakat Muhamadiyah Kota Medan) Metode dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
analisis implementasi zakat dalam mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan perekonomian 
hendaknya segera direlokasikan melalui peningkatan kerja dari lembaga zakat iti sendiri.  
Ketiga. Gebrina Rizki Amanda1*) , Fatatun Malihah2) , Sulistiani Indriyastuti3) , Nur 
Khumairah4), Tulasmi5) , Titania Mukti6) 2021, melakuakn penelitian tentang “ Pendayagunaan 
Zakat Pada Massa Pandemic Covid-19 “ metode dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
analis, Hal ini mengakibatkan perekonomian masyarakat menjadi lumpuh sehingga pendapatan 
masyarakat miskin juga terpengaruh. Untuk memulihkan kondisi negara diperlukan kerjasama 
dari berbagai elemen, salah satunya adalah bias melalui lembaga pengelola zakat.  
Ke empat. Awang Darmawan, Rina Desiana 2021,”Zakat Dan Pemerataan Ekonomi Di 
Masa Pandemi Covid-19”, Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat penelitian 
kepustakaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Hasil 
pembahasan menunjukkan bahwa kontribusi BAZNAS sesuai dengan seluruh komponen konsep 
delapan jalur pemerataan ekonomi masyarakat, yaitu dengan program-program yang diterapkan 
oleh BAZNAS.   
Lima. Afifuddin Kadir, Miftahur Rahmin Hamkim, Fahim Syam, Murdiansyah SA Krim, 
2020, “Penggunaan Dana Zakat Pada Korban Covid-19 Perspektif Maqasid Syariah”, metoge 
dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif analis. Data yang diguakan adalah data 
sekunder dan teknik pengumpulan data data adalah studi literature. Hasil kajian menujukan 
bahwah oenggunaan dana jakat untuk penanganan covid-19 sudah sesuai dengan syariah dan 
maqasid syariah. Dimana dana zakat yang disalurkan pada masa pandemic covid-19 ini membuat 
para penerima manfaat menjadi tertolong.  
Enam. Risma Ayu Kinanti, Safarinda Imani, Mauizhotul Hasanah, Khalwat Asyaria, 2021 
“Optimalisasi Fundraising Zakat Pada Kerjasama Intitusional Indonesia Melalui E-Commerce 
Pasca Pandemi Covid-19” peneltian menggunakan studi literature, dengan mengumpulkan 
berbagai referensi dari buku dan beberapa penelitian yang dikumpulkan untuk dioptimalkan 
fundrusung zakat pada intitusional dengan bekerja sama dengan ecommerce paska pandemic 
covid-19. Demikina perlu adanya penentuan sumber (komunikator), pesan, media, sasaran 
(komunikasi), dan efek yang diharapkan. Kemudian menerapkan direct fundraising dan indirect 
fundraising.    





Tuju. Azwar Iskandar1 , Khaerul Aqbar, 2020, “Analisi Kebijakan Penarikan Zakat Umar 
Bin Khattab Dan Relevensinya Terhadap Masa Krisis Pandemic Covid-19”, penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik content analysis dan riset 
keputusan. Hasil penelitian menunjukkan beberapa hal. Pertama, di antara bentuk kebijakan 
Umar bin Khattab dalam penghimpunan atau penarikan zakat adalah: (1) Umar bin Khattab 
membolehkan mengambil badal (pengganti) dari zakat sebagai unsur kemudahan (taisir) bagi 
para muzaki; (2) Umar bin Khattab sangat fleksibel dalam mengambil zakat dari kaum 
muslimin, khususnya pada kondisi dan situasi tertentu. Kedua, berbagai kebijakan Umar bin 
Khattab tersebut memiliki relevansi yang kuat dengan kondisi krisis pandemi Covid-19 saat ini, 
sehingga dapat menjadi rujukan dalam menetapkan kebijakan perzakatan di Indonesia.   
 
DISKUSI 
Masuknya covid 19 di Indonesia membuat kepanikan masyarakat dan pemerintah dalam 
menanganinya. Pember lakukan Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB), dilakukan oleh 
pemerintah, penggunaaan masker dan social distancing juga harus diterapkan oleh masyarakat 
di Indonesia, guna untuk menekan angka perkembangan kasus covid 19. Sejumlah kebijakan 
juga telah diatur oleh pemerintah, salah satunya tetap melakukan aktifitas dirumah saja. Adanya 
covid ini juga berdampak pada sector perekonomian yang ada di Indonesia, baik sector 
perekonomian produktif maupun yang social, dimana salah satunya adalah lembaga zakat. 
Lembaga zakat atau lembaga social ini juga terkena dampak dari perkembangan covid 19 yang 
ada di Indonesia, sehingga banyak lembaga zakat yang mencoba untuk berinovasi dalam 
penghimpunan dana zakat, dimana penghimpunana dana zakat tersebut nantinya aakn 
disalurkan oleh masyarakat yang terna dari perkembangan covid 19 yang ada di Indonesia, 
khususnya di sumatera utara. Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa lembaga 
zakat yang ada di Sumatera Utara, peneliti merangkumnya dalam suatu skema tentang 
penghimpunan dana zakat yang dilakukan oleh lembaga zakat yang ada di kota medan, di 
antaranya adalah sebagai berikut : 
Gambar 1.1. 
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Lembaga zakat melakukan penghimpunan dana zakat dimasa pandemic covid 19, 
penghimpunan tersebut dilakukan dengan cara mensosialisasikan terlebih dahulu tentang 
pentingnya zakat di masa pandemic covid 19, dengan mengikuti atau membuat seminar-seminar 
yang berkaitan dengan literasi keuangan zakat, atau literasi zakat. Edukasi ini bertujuan untuk 
memahamkan masyarakat, terkait pentingnya mengeluarkan zakat pada masa pandemic covid 
19, sebab banyak masyarakat yang memerlukan dana zakat untuk bertahan hidup. Tujuan dari 
literasi penguatan pemaham zakat dimasa pandemic covid 19, agar masyarakat paham dan mau 
menyalurkan zakatnya ke lembaga zakat. Harapannya, masyarakat menyalurkan dana zakat ke 
lembaga zakat, dengan menggunakan dua metode, jemput bola dan melalui online.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tuju. Azwar Iskandar1 
, Khaerul Aqbar, 2020, “Analisi Kebijakan Penarikan Zakat Umar Bin Khattab Dan Relevensinya 
Terhadap Masa Krisis Pandemic Covid-19”, penelitian ini menggunakan metode pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan teknik content analysis dan riset keputusan. Hasil penelitian 
menunjukkan beberapa hal. Pertama, di antara bentuk kebijakan Umar bin Khattab dalam 
penghimpunan atau penarikan zakat adalah: (1) Umar bin Khattab membolehkan mengambil 
badal (pengganti) dari zakat sebagai unsur kemudahan (taisir) bagi para muzaki; (2) Umar bin 
Khattab sangat fleksibel dalam mengambil zakat dari kaum muslimin, khususnya pada kondisi 
dan situasi tertentu. Kedua, berbagai kebijakan Umar bin Khattab tersebut memiliki relevansi 
yang kuat dengan kondisi krisis pandemi Covid-19 saat ini, sehingga dapat menjadi rujukan 
dalam menetapkan kebijakan perzakatan di Indonesia.   
Bila menelisik tentang kemudahan atau metode yang digunakan lembaga zakat yang ada 
di kota Medan, maka kita akan menemukan kemiripan penghimpunan dana zakat yang 
dilakukan sekarang, dengan penghimpunan dana zakat yang dilakukan pada zaman umar bin 
khatab. Kemiripan ini menyajikan kemudahan bagi muzaki untuk melakukan penyaluran zakat 
kepada lembaga zaka, agar dapat dikelola dan disalurkan berdasarkan manfaat yang 
dibutuhkan. Selain itu, penekanan atau pemahaman yang dialkukan oelh lembaga zakat saat ini, 
menyajikan kesamaan metode yang dilakukan umar bin khatab. Kemudahan yang disajikan oleh 
lembaga zakat, merupakan suatu inovasi yang baru di lingkungan lembaga zakat, hal ini 
tentunya akan menarik masyarakat untuk melakukan zakat di lembaga zakat. Selain itu, 
ketransparanan lembaga zakat terhadap pengelolaan lembaga zakat, juga menjadi suatu sorotan 
bagi masyarakat untuk terus melakukan pembayaran zakat dilembaga zakat. Oleh sebab itu, 




Lembaga zakat yang ada di kota Medan, terus melakukan operasional penghimpunan 
dana zakat dengan menggunakan instrument-instrumen yang dianggap dapat mempermuda 
masyarakat (muzaki) dalam menyalurkan dana zakat yang ingin mereka salurkan. Instrumen-
instrumen tersebut akan disosialisasikan kepada masyarakat melalui media social, seperti 
facebook, twitter, Whatsapp dan lain sebagainya, dengan cara membagikan player ke media 
social tersebut. Hal ini merupakan suatu cara yang efektif dalam penghimpunan dana zakat. Ada 
juga beberapa lembaga zakat yang melakukan penghimpunan dengan cara jemput bola, atau 
mengambil dana zakat kepada masyarakat yang ingin menyalurkan. Sedangkan untuk 
penyaluran dana zakat kepada mustahik, dilakukan secara langsung dengan metode door to 
door, dengan pendataan terlebih dahulu. 
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